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Lampiran A 

Daftar pertanyaan wawancara  

Ritual  Menurut Bapak Joko Pramudi  

1. siapa yang memimpin jalannya ritual tradisi kirab 1 suro di Pura 

Mangkunagaran? 

2. Mengapa ritual ini dilakukan secara berkelanjutan dan dipertahankan untuk 

menjaga nilai sejarah? 

3. Apa perbedaan yang dimiliki Pura Mangkunagaran saat tradisi kirab 1 suro 

dengan keraton kasunan? 

4. Apakah ada suatu komunitas atau kerabat yang dipilih untuk membantu 

dalam proses ritual tradisi kirab 1 suro ini? 

5. siapa saja yang mengikuti kirab 1 suro? 

6. Apakah ada perubahan  tradisi kirab 1 suro dulu hingga sekarang? 

 

Komunikasi Ritual ( Kanjeng Raden Tumenggang Chris Widiarnoko Kerabat 

Mangkunagaran ke IX dan Kanjeng Raden Mas Hario Widya Tetuku  Kerabat 

Mangkunagaran ke X ) 

1. Apakah di dalam kerabat pura mangkunegaran ini dalam pelaksanaan ritual 

berpartisipasi dalam membantu acara kirab 1 Suro ini? 

2. Bagaimana komunikasi ritual dalam tradisi kirab 1 suro memperkuat 

solidaritas diantara kerabat- kerabat pura mangkunagaran? 

3. Adakah urutan atau aturan yang sering muncul dalam pelaksanaan 

komunikasi ritual dan mengapa urutan atau aturan tersebut penting? 

 

Identitas Sosial ( Kanjeng Raden Tumenggang Chris Widiarnoko  Kerabat 

Mangkunagaran ke IX dan Kanjeng Raden Mas Hario Widya Tetuku ( Kerabat 

Mangkunagaran ke X ) 

 

1. Apakah dalam tradisi kirab 1 suro ini memiliki kesamaan seseorang dalam 

menyatukan sebuah kelompok? 

2. Apakah identitas sosial ini bergantung kepada peran individu di dalam 

kelompok sosial? 

3. bagaimana identitas sosial sebagai kesamaan seseorang dapat menyatu 

dalam sebuah kelompok di kegiatan tradisi kirab 1 suro? 

 

Komunitas (Kanjeng Raden Tumenggang Chris Widiarnoko Kerabat 

Mangkunagaran ke IX dan Kanjeng Raden Mas Hario Widya Tetuku Kerabat 

Mangkunagaran ke X ) 
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1. Bagaimana proses interaksi dan identitas sosial ini mempengaruhi 

pembentukan dalam lingkungan yang sama? 

2. Apakah didalam sebuah komunitas kerabat ini dapat didefinisikan sebuah 

kumpulan individu yang menunjuukkan tingkat kepedulian dan rasa hormat 

terhadap satu sama lain? 

3. Apa yang membuat tradisi Kirab 1 suro begitu istimewa bagi komunitas 

kerabat pura mangkugaran? 
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